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Lampiran 3. Informed consent 
 
JUDUL PENELITIAN : Hubungan Perkembangan Kemampuan Bahasa 
dengan                      Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Nonformal 
INSTANSI PELAKSANA   : Bagian Ilmu Kesehatan Anak - Mahasiswa Program   
Studi Strata-1  











Yth, …………………………………..  
Perkenalkan nama saya Ahmad Zaim Muhtar Mahfuddin. Saya adalah mahasiswa 
Program Studi Strata-1 Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran Universitas 
Diponegoro. Guna mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran maka salah satu syarat 
yang ditetapkan kepada saya adalah menyusun sebuah karya tulis ilmiah. Penelitian 
yang akan saya lakukan berjudul “Hubungan Perkembangan Kemampuan Bahasa 
dengan Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal”.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kemampuan bahasa 
dengan PAUD nonformal (kelompok Bermain). Dalam penelitian ini saya akan 
mengukur kemampuan bahasa dengan menggunakan kuesioner Capute Scales yang 
merupakan kuesioner yang telah tervalidasi. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan memberikan informasi kepada 
masyarakat, memberi pengetahuan baru, dan menjadi acuan bagi penelitian 
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selanjutnya tentang keefektifan stimulasi bahasa pada program PAUD nonformal 
(Kelompok Bermain). 
Penelitian yang saya lakukan ini bersifat sukarela dan tidak ada unsur paksaan. 
Partisipasi Anda dalam penelitian ini juga tidak akan digunakan dalam hal-hal yang 
merugikan Anda dalam bentuk apapun. Data yang didapatkan dari penelitian ini 
akan dijamin kerahasiaannya, yaitu identitas subyek penelitian tidak akan 
dicantumkan dan data tersebut hanya akan saya gunakan untuk kepentingan 




Penanggung jawab penelitian adalah: 
Ahmad Zaim Muhtar Mahfuddin 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro  






Sudah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya 
menyatakan 
 
SETUJU / TIDAK SETUJU 
 












Nama Terang : Nama Terang : 
Alamat : Alamat : 
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Lampiran 4. Lembar data responden 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 5. Hasil analisis 
Usia responden 
Descriptives 
 jenis paud Statistic Std. Error 
usia responden Informal Mean 29,79 ,645 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 28,48  
Upper Bound 31,09  
5% Trimmed Mean 29,76  
Median 30,00  
Variance 17,490  
Std. Deviation 4,182  
Minimum 24  
Maximum 36  
Range 12  
Interquartile Range 7  
Skewness ,102 ,365 
Kurtosis -1,235 ,717 
Nonformal Mean 32,45 ,643 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 31,15  
Upper Bound 33,75  











Std. Deviation 4,168  
Minimum 24  
Maximum 36  
Range 12  
Interquartile Range 6  
Skewness -1,096 ,365 
Kurtosis -,164 ,717 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
usia responden Informal ,112 42 ,200* ,912 42 ,003 
Nonformal ,253 42 ,000 ,785 42 ,000 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Mann-Whitney Tast 
Test Statisticsa 
 usia responden 
Mann-Whitney U 576,500 
Wilcoxon W 1479,500 
Z -2,759 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006 







Berat badan responden 
Descriptives 
 jenis paud Statistic Std. Error 
berat badan Informal Mean 11,300 ,2392 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 10,817  
Upper Bound 11,783  
5% Trimmed Mean 11,276  
Median 11,000  
Variance 2,403  
Std. Deviation 1,5503  
Minimum 8,5  
Maximum 14,5  
Range 6,0  
Interquartile Range 2,1  
Skewness ,551 ,365 
Kurtosis -,604 ,717 
Nonformal Mean 14,679 ,4746 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 13,720  
Upper Bound 15,637  
5% Trimmed Mean 14,376  




Variance 9,461  
Std. Deviation 3,0759  
Minimum 10,0  
Maximum 26,0  
Range 16,0  
Interquartile Range 3,0  
Skewness 1,880 ,365 
Kurtosis 5,086 ,717 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
berat badan Informal ,196 42 ,000 ,925 42 ,009 
Nonformal ,196 42 ,000 ,828 42 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
Mann-Whitney Tes 
Test Statisticsa 
 berat badan 
Mann-Whitney U 228,000 
Wilcoxon W 1131,000 
Z -5,888 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Grouping Variable: jenis paud 
 





 jenis paud Statistic Std. Error 
tinggi badan Informal Mean 83,643 ,7457 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 82,137  
Upper Bound 85,149  
5% Trimmed Mean 83,558  
Median 84,000  
Variance 23,357  
Std. Deviation 4,8329  
Minimum 72,0  
Maximum 99,0  
Range 27,0  
Interquartile Range 7,0  
Skewness ,313 ,365 
Kurtosis 1,812 ,717 
Nonformal Mean 93,798 ,6661 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 92,452  
Upper Bound 95,143  
5% Trimmed Mean 93,939  
Median 95,000  
Variance 18,635  
Std. Deviation 4,3168  
Minimum 84,0  




Range 17,0  
Interquartile Range 6,0  
Skewness -,532 ,365 
Kurtosis -,274 ,717 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
tinggi badan Informal ,101 42 ,200* ,965 42 ,215 
Nonformal ,134 42 ,058 ,962 42 ,169 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
T test 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of 
Means 
F Sig. t df 
tinggi 
badan 
Equal variances assumed 
,100 ,753 -10,156 82 
Equal variances not assumed   -10,156 80,976 
Independent Samples Test 
 









tinggi badan Equal variances assumed ,000 -10,1548 ,9999 
Equal variances not assumed ,000 -10,1548 ,9999 
Independent Samples Test 
 
t-test for Equality of Means 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
tinggi badan Equal variances assumed -12,1439 -8,1656 
Equal variances not assumed -12,1443 -8,1653 
 
Jenis kelamin responden 
jenis paud * jenis kelamin respondes Crosstabulation 
 
jenis kelamin respondes 
Total Perempuan Laki-laki 
jenis paud Informal Count 22 20 42 
Expected Count 23,0 19,0 42,0 
Nonformal Count 24 18 42 
Expected Count 23,0 19,0 42,0 
Total Count 46 38 84 














Pearson Chi-Square ,192a 1 ,661   
Continuity Correctionb ,048 1 ,826   
Likelihood Ratio ,192 1 ,661   
Fisher's Exact Test    ,827 ,413 
Linear-by-Linear Association ,190 1 ,663   
N of Valid Cases 84     
 
Status gizi responden 
jenis paud * z score Crosstabulation 
 
z score 
Total malnutrisi normal 
jenis paud Informal Count 7 35 42 
Expected Count 6,5 35,5 42,0 
Nonformal Count 6 36 42 
Expected Count 6,5 35,5 42,0 
Total Count 13 71 84 
Expected Count 13,0 71,0 84,0 
 
Chi-Square Tests 












Continuity Correctionb ,000 1 1,000   
Likelihood Ratio ,091 1 ,763   
Fisher's Exact Test    1,000 ,500 
Linear-by-Linear Association ,090 1 ,764   
N of Valid Cases 84     
 
Hubungan perkembangan bahasa  dengan PAUD 
Spearman Test 
Correlations 
 nilai dq clams jenis paud 
Spearman's rho nilai dq clams Correlation Coefficient 1,000 ,492** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 84 84 
jenis paud Correlation Coefficient ,492** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 84 84 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




 nilai dq clams 
jenis kelamin 
respondes 




Sig. (2-tailed) . ,580 
N 84 84 
jenis kelamin respondes Correlation Coefficient ,061 1,000 
Sig. (2-tailed) ,580 . 
N 84 84 
 




 nilai dq clams z score 
Spearman's rho nilai dq clams Correlation Coefficient 1,000 ,053 
Sig. (2-tailed) . ,632 
N 84 84 
z score Correlation Coefficient ,053 1,000 
Sig. (2-tailed) ,632 . 



































Kuesioner Bistok Saing 
 
 
No. Variabel Skor Hasil 
Skor 
1 2 3 







Tak sekolah – 
Tamat SD 





















4. Kekayaan : 
Televisi, 
Lemari Es, 




















6. Jumlah Anak >6 orang 4-6 orang 1-3 orang  
7. Sumber Air 
Minum 
Air Sumur Air Sumur dan 
Ledeng 
Air Ledeng  
8. Penerangan 
Malam Hari 
Lampu Minyak Lampu 
Petromaks  
Listrik  
Nama Responden : _________________________ 









































DATA KARAKTERISTIK SUBJEK 
 
No Urut  : _________ (diisi peneliti) 
Nama Responden  : ______________________________________________ 
Jenis Kelamin  : Laki – laki/Perempuan* 
Nama anak  : ______________________________________________ 
Tanggal lahir  : Tanggal _____ Bulan ____________ Tahun _______ 
Usia kehamilan saat melahirkan : ___________ minggu 
Berat badan lahir   : ___________ gram 
Berat badan    : ___________ kg (diisi peneliti) 
Tinggi badan    : ___________ cm (diisi peneliti) 
Status gizi    : ______________ (diisi peneliti) 
 
Menderita kelainan bawaan yang mengganggu kemampuan bahasa 
a) Gangguan pendengaran : Ya/Tidak* 
b) Gangguan bicara  : Ya/Tidak 
c) Sindrom Down  : Ya/Tidak 
d) Autisme   : Ya/Tidak 
Riwayat menderita infeksi dan trauma yang mengganggu kemampuan bahasa 
a) Meningitis   : Ya/Tidak 
b) Ensefalitis   : Ya/Tidak 
c) Cedera Kepala   : Ya/Tidak 
d) Penyakit kronik  : Ya/Tidak 
Riwayat anak saat lahir yang mengganggu kemampuan bahasa 
a) Riwayat asfiksia  : Ya/Tidak 
b) Riwayat hiperbilirubinemia : Ya/ Tidak 
c) Riwayat BBLR  : Ya/Tidak 
Riwayat kehamilan 
a) Infeksi (TORCH, HIV) : Ya/Tidak 
b) Hipertensi   : Ya/Tidak 
c) Anemia   : Ya/Tidak 
d) Preeklampsia/eklampsia : Ya/Tidak 
Riwayat anak menderita gizi buruk : Ya/Tidak 





Riwayat ibu minum-minuman keras : Ya/Tidak 














































Lampiran 8. Biodata Mahasiswa 
Identitas 
Nama    : Ahmad Zaim Muhtar Mahfuddin 
NIM    : 22010112110151 
Tempat/tanggal lahir  : Pekalongan/2 Maret 1994 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat   : Jl. Teratai 96 Poncol Pekalongan 
Nomor telepon  : 0285 428070 
Nomor HP   : 082138373469 
Email    : zaim.muhtar234@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan Formal 
1. SD : SD Islam Ma’had V Pekalongan  Lulus tahun : 2006 
2. SMP : SMP Negeri 2 Pekalongan   Lulus tahun : 2009 
3. SMA : SMA Negeri 1 Pekalongan   Lulus tahun : 2012 
4. S1 : Fakultas Kedokteran Univeritas Diponegoro Masuk tahun : 2012 
 
